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Abstract: This study aims to determine the students' narrative essay writing skills at SDN Segugus
Kec. Raba Kota Bima is thinking, speaking, and writing. The research approach used is quantitative
research with the picture and picture method. This type of research is a Quasi Experimental Design
type of Nonequivalent Control Group Design. The research was conducted on two classes, namely
the experimental class and the control class (comparison). The population of the study was fourth
grade students at SDN Segugus Kec. Raba as many as 131 students. The sampling technique was
purposive sampling and obtained 2 schools, namely SDN 62 Rontu and SDN 49 Rabangodu Selatan
as samples. Data collection techniques are test questions, observations, interviews and the
provision of audio-visual videos. The results of the study showed the effect of using the TTW
learning model on the skills of writing narrative essays for fourth grade students in Segugus Kec.
Raba Bima City for the 2021/2022 academic year. This is evidenced by the value of Sig 2 tailed 0.05,
namely 0.013 0.05 with a significant level of 5%, it can be said that Ha is accepted and Ho is
rejected. This shows that there is a significant difference between the experimental group and the
control group, where the experimental group using the Think Talk Write learning model is higher
than the learning outcome of the control group using conventional learning.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan menulis karangan narasi
siswa di SDN Segugus Kec. Raba Kota Bima yaitu berpikir, berbicara, dan menulis. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode picture and picture. Jenis
penelitian ini adalah Quasi Eksperimental Design tipe Nonequivalent Control Grup Design.
Penelitian dilakukan terhadap dua kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol (pembanding).
Populasi penelitian adalah peserta didik kelas IV di SDN Segugus Kec.Raba sebanyak 131 peserta
didik.. Teknik Pengambilan sampel adalah sampling purposive dan di peroleh 2 sekolah yaitu , SDN
62 Rontu dan SDN 49 Rabangodu Selatan sebagai sampel. Teknik pengumpulan data yaitu
soal tes,observasi, wawancara dan pemberian video audio visual. Hasil Penitian terdapat
pengaruh penggunaan model pembelajaran TTW terhadap keterampilan menulis karangan
narasi siswa kelas IV di Segugus Kec. Raba Kota Bima tahun ajaran 2021/2022. Hal ini
dibuktikan dengan nilai Sig 2 tailed 0,05 yaitu 0,013 0,05 dengan taraf signifikan 5% maka
dapat dikatakan Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang dimana
kelompok eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Think Talk Write lebih
tinggi dari pada hasil belajar kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran
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konvensional.

Kata kunci: Model Pembelajaran Think Talk Write, Media Audio Visual, Keterampilan Menulis

PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia SD merupakan
pembelajaran yang paling utama, karena dengan
bahasalah siswa dapat menimba ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, serta informasi yang ditularkan dari
pendidik.Pembelajaran Bahasa Indonesia
dikembangkan melalui empat aspek keterampilam
utama yaitu (menyimak, berbicara, membaca dan
menulis). dalam proses pembelajaran bahasa
dibutuhkan keempat aspek tersebut, jika salah satu
aspek tersebut tidak dapat dikuasi oleh siswa, maka
proses pembelajaran didalam kelas tidak efisien. Masih
banyak peserta didik yang belum menguasai
keterampilan menulis, bahkan tidak jarang siswa kelas
IV menulis dengan menggunakan tata bahasa yang
kurang tepat, penggunaan ejaan yang kurang tepat
seperti : penulisan huruf Kapital dan penggunaan
tanda baca. Kurangnya pemahaman siswa tentang
aturan tata tulis menyebabkan siswa kesulitan dalam
menuangkan ide/ gagasannya dalam bentuk kalimat
yang baik, yang berdampak pada kesulitan
mengembangkan kalimat menjadi paragraf yang
terpadu. Kurangnya penggunaan media pembelajaran
pada saat proses belajar mengajar dan penggunaan
metode  yang masih  konvesnsional  diduga
menyebabkan siswa mudah bosan. Karena bosan siswa
bermain sendiri dan tidak memeperhatikan saat guru
sedang menjelaskan pelajaran. Akibatnya, siswa akan
mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran
yang disampaikan oleh guru khususnya keterampilan
mengarang. Apabila kondisi tersebut tidak segera
diatasi maka akan membawa dampak yang kurang
baik bagi siswa sendiri yaitu siswa yang kurang kreatif
dan kurang mendapatkan pengelaman belajar,
disamping itu akan berdampak pula pada hasil belajar
siswa. Berdasarkan temuan atau fakta dilapangan
menunjukkan permasalahan standar isi pelajaran
bahasa. Salah satu masalah tersebut guru yang belum
melakukan penataan kompetensi dasar dari empat
aspek berbahasa, masalah lain yaitu guru mengalami
hambatan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran
yang tepat untuk mencapai kompetensi dasar yang
telah ditetapkan. Permasalahan lain ada guru yang
mengalami kesulitan dalam merumuskan materi pokok
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik sekolah,
perkembangan peserta didik dan potensi daerah. Selain
itu juga masih ada guru yang belum menggunakan
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metode pembelajaran yang inovatif dalam kegiatan
pembelajarannya sehingga siswa kurang begitu tertarik
dan cepat bosan dalam mengikuti pelajaran.
Dalam memecahkan
pembelajaran  tersebut = menetapkan  alternatif
tindakan  untuk  meningkatkan  keterampilan
menulis karanagan narasi yang dapat mendorong
keterlibatan  siswa dalam  pembelajaran  dan
meningkatakan keterampilan  guru, peneliti
menggunakann salah satu model pembelajaran
inovatif yaitu model pembelajaran Think Talk write
(TTW) dan media audio visual.

masalah

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian
Quasi
tipe Nonequivalent Control Grup Design. Penelitian

eksperimen jenis Eksperimental Design

dilakukan terhadap dua kelas yakni kelas
eksperimen dan kelas kontrol (pembanding).
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang
dipilih secara random, kemudian diberi pre-
test untuk mengetahui keadaan awal adakah
perbedaan antara kelompok eksperimen dan
kelompok control. Hasil pre-test yang baik bila
nilai kelompok eksperimen tidak berbeda secara
signifikan. Desain penelitian ini disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Desain penelitian

Kelompok Tretest Perlakuan Fostfest
Eksperimen Ut X 0
Kontrol 03 04
{Sugivono, 2017: 112)
Penelitian ini dilaksananakan di kelas IV

SDN Segugus Kec. Raba Kota Bima. Penelitian ini
dilaksanakan di semester genap tahun pelajaran
2021/2022. Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas IV di Gugus Kec.Raba
Kota Bima yang terdiri dari 5 sekolah yaitu SDN 50
Penaraga, SDN 39 Rabadompu Barat, SDN 26
Rabadompu Barat , SDN 49 Rabangodu Selatan, dan
SDN 62 Rontu. Jumlah peserta didik kelas IV pada
Gugus Kec.Raba dengan total 131 orang. Populasi
Penelitian disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Populasi Penelitian

Sekolah Jumlah Jiswa JumIah rombel T
“SDN SUpenaraga 3Sorang 2t 1
SDN 39 Rabadompu Barat SDN orang 25 1
26 Rabadompu Barat SDN 49 orang 21 1
Rabangodu Selatan SDN 62 orang 31 1
Rontu orang 5
Jumlah 131 orang
Metode yang akan digunakan dalam
pengumpulan data pada penelitian ini berupa

observasi yaitu peneliti melakukan pengamatan selama
selama proses penelitian terhadap hasil belajar siswa.
Tes yaitu instrument alat ukur untuk mengumpulkan
data , di mana dalam memberikan respons atas
pertanyaan dalam instrument, dan dokumentasi
ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap awal penelitian, diberikan tes awal
(Pre-test) pada kelas IV SDN 62 Rontu dan SDN 49
Rabngodu Selatan. Tes awal yang diberikan kepada
kelas IV SDN 62 Rontu sebagai kelas eksperimen dan
kelas IV SDN 49 Rabngodu Selatan sebagai kelas
kontrol yang dilakukan pada tanggal 10 mei 2022
dengan tujuan untuk melihat kemampuan awal siswa.
Tahap selanjutnya adalah memberikan perlakuan
(treatment) berupa penggunaan metode konvensional
pada kelas kontrol yang dilakukan pada tanggal 16-17
Mei 2022

Kemudian melakukan penelitian pada kelas
eksperimen dengan menggunakan metode TTW pada
tanggal 18-19 mei 2022. Pada tahap akhir, diberikan
post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
setelah selesai diberikan perlakuan (treatment). Post-test
diberikan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa
setelah menerapkan treatment tersebut.

Hasil pre-test dan post-test kelas Eksperimen
dan control

Hasil pre-test dan pos-test dapat dilihat

pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Nilai Pre-test dan post-test Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Kelas Jumlah | Test Nilai Nilai Rata-
Siswa Tertinggi | Terendah | rata
(N)

Eks. 21 Pretest 65 20 44,28

Kontrol 21 Pretest 65 15 39,28

Eks. 21 Postest 90 25 64,28

Kontrol 21 Postest 70 29 51,19
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Setelah melakukan analisis pretest dan posttest
selanjutnya dilakukan uji prasyarat dan uji hipotesis.
Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Pretest
Tests of Normality

Kolmogorov-Smimov Shapiro-WiTk
Stafisic D 5. Stafisfic DI 5ig.
Pretest Kontrol 138 pal 20 947 2 456
Pretest Eksperimen 127 2 200 954 il 402
3. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Postest
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest_Eksperimen 31 2 200 951 21 A58
Pretest_Eksperimen A52 pal 200 942 21 242

4. Lilliefors Significance Corraction

*. This is a lower bound of the true significance.

Beradasarkan Tabel 4 dan Tabel 5 diketahui
bahwa nilai pre-test dan post-test kelas kontrol
memiliki nilai sig sebesar 0,200 sama halnya dengan
kelas eksperimen dengan nilai sig 0,200. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari data pre-
test kelas kontrol dan eksperimen > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Data
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Hasil uji homogenitas pre-test dan post-tes
kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel
6 dan?7.

Tabel 6. Hasil uji homogenitas Pretest

dft df2
1 40

Levene Statistic
.599

Sig.
408

Berdasarkan Tabel 6 diketahui nilai signifikan
(sig) pada mnilai pre-test kelas kontrol dan
eksperimen adalah sebesar 0,408 > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa data pre-test dikatakan
homogen.

Tabel 7. Hasil uji homogenitas Postest
Levene Statistic dft df2
443 1 40

Sig.
509

Berdasarkan Tabel 7 diketahui nilai signifikan
(sig) pada nilai post-test kelas kontrol dan
eksperimen adalah sebesar 0,509 > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa data post-test ini dapat
dikatakan homogen.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini dapat dilakukan dengan
menggunakan Independent Sample Test pada uji One
Way Anova . Jika nilai sig. 2 tailed < 0,05 maka Hg
ditolak dan Ha diterima.dan Jika nilai Sig.2 tailed =
0,05 maka Ha ditolak dan H( diterima.

Adapun hasil uji hipotesis pada pre-test dan
post-test kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat
pada Tabel 8,9, 10 dan 11.
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Tabel 8. Uji Hipotesis Pretest

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the
Difference

F Sig. T Df Sig. (2- Lower

tailed)

Std.
Error
Differe
nce
4.304

Mean Upper

Difference

Nilai_Pretes 699 408 1.162 40 252 5.000 -3.698  13.698
t

Equal
variances
assumed
1162 39.412 252 5.000 4.304 -3.702 13702
Equal
variances
not

assumed

Beradasarkan Tabel 8 hasil uji hipotesis
menggunakan Independent Sample Test pada data pre-
test dari kedua kelas eksperimen dan kontrol
menunjukkan nilai sig 0,252 > 0,05 yang artinya Ha
ditolak dan HQ diterima. Artinya tidak terdapat
pengaruh  model pembelajaran TIW terhadap
keterampilan menulis karangan narasi kelas IV di
SDN Segugus Kec. Raba Kota Bima tahun ajaran
2020/2021.

Tabel 9. One Way Anova Pretest

ANOVA
Sum of 1]j Mean Square F Sip.
Squares
“Befween 252500 1 Z62500 1350 Bl
Groups
Within Groups [T i 194 464

Berdasarkan Tabel 4.12 dengan menggunakan
One Way Anova dapat dilihat sig > 0,05 yaitu 0,252 >
0,05 sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis yaitu
jika sig > 0,05 maka Ha ditolak dan HQ diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh
penggunaa model pembelajaran TTW terhadap
keterampilan menulis karangan narasi kelas IV di

SDN Segugus Kec. Raba Kota Bima tahun ajaran
2021/2022.



Journal of Clasroom Action Research

November 2022, Volume 4 Nomor 4, 35-40

Tabel 10. Uji Hipotesis Postetst

LEVEne's
Test for

t-test for Equality of Means

Equality of
Variances
U5% Configence
Interval of the
Difference
F Sig. T Df Sig Mean Std. Lower  Upper
(2- Difference Error
tailed) Differ
ence
Nilai_Pr 44 509 2533 40 013 13.085  5.050 2.890 23301
etest 3
Equal

variance
H
assume
Equal 2593 39211 013 13.095  5.050 2.883 23307
variance

s mot

assume

d

Bedasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa
hasil uji hipotesis menggunakan Independent Sample
Test pada data post-test dari kedua kelas eksperimen
dan kontrol menunjukkan nilai sig. 2 tailed 0,013 < 0,05
yang artinya H(Q ditolak dan Ha diterima.

Tabel 11. One Way Anova Postest

ANOVA
Sum of Df Mean Square F 5ig.
Squares
Between 1800 595 i 1800595 [ L) 013
Groups
Within 10709.524 40 267.738
Groups
Total 12510.119 4

Berdasarkan Tabel 4.14 dengan menggunakan
One Way Anova dapat dilihat sig. 2 tailed < 0,05 yaitu
0,13 < 0,05 sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis
yaitu jika sig. 2 tailed < 0,05 maka HQ ditolak dan Ha

diterima.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran TTW terhadap keterampilan menulLis
karangan narasi siswa kelas IV di Segugus Kec. Raba
Kota Bima tahun ajaran 2021/2022. Hal ini dibuktikan
dengan nilai Sig 2 tailed < 0,05 yaitu 0,013 < 0,05
dengan taraf signifikan 5% maka dapat dikatakan Ha
diterima dan Ho ditolak.
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